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This research is conducted with the purpose of: To know the effect of 
accounting information (Not Ambiguous, Progress and Advantages to the 
escalation of commitment. Population used in this research are Student of Faculty 
of Economics & Business of Islamic University of Malang and University of 
Muhammadiyah Malang who have taken the course of Accounting Information 
System. The sample selection in this research is using proportional random 
sampling. Based on the criteria used there are 240 respondents who were 
sampled. The method used in this research is multiple linear regression method. 
Based on the results of research can be taken some conclusions are: 1) t results 
indicate that unambiguous variables affect the escalation of commitment, 2) the 
variable progress affect the escalation of commitment, 3) profit variables affect 
the escalation of commitment, and 4) F results indicate that the variable 
ambiguity, progress, and profits affect the escalation of commitment. 
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1. LATAR BELAKANG 
Era globalisasi saat ini membuat kebutuhan akan informasi dan komunikasi 
menjadi suatu keharusan. Begitu juga dengan dunia usaha yang juga mengalami 
perubahan, dari persaingan industri menjadi persaingan informasi. Kondisi ini 
membuat perusahaan tidak dapat lagi menghasilkan keunggulan bersaing yang 
berkesinambungan jika tidak menerapkan teknologi baru dengan cepat. Dengan 
keadaan demikian para manajer dituntut mempunyai jiwa kepemimpinan sehingga 
dengan mudah ia melakukan pengambilan Keputusan dalam berbagai macam 
keadaan. Pengambilan Keputusan yang cepat tidak selalu tepat sehingga penting 
manajemen perusahaan mengetahui keadaan sekitar baik dari sisi ekonomi, politik 
dan budaya. 
Menurut Sahmuddin (2003) sebuah manajemen yang baik dan sukses akan 
tercermin dari sukses atau tidaknya seorang manajer dalam memimpin 
perusahaan. Hal ini bisa kita lihat dari bagaimana manajer tersebut mengambil 
Keputusan jika harus dipilih dengan waktu yang singkat. Pemberian penilaian 
serta penetapan pilihan yang dinamakan dengan pengambilan Keputusan.  Akan 
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tetapi perlu adanya pemikiran akan orientasi ke depan sehingga dibutuhkan 
pertimbangan yang matang serta perhitungan yang tepat agar tidak mengalami 
kerugian di masa mendatang. 
Seorang yang rasional akan melakukan pengambilan Keputusan dengan 
melihat perkembangan dalam bidang ekonomi, di samping itu mereka akan 
melihat penelitian yang berkaitan dengan keadaan yang sedang dialami. Akan 
tetapi tidak sedikit yang melakukan pelanggaran dalam pengambilan Keputusan 
yang dilakukan dalam beberapa penelitian. Sehingga urusan pribadi selalu lebih 
diutamakan dari pada kepentingan perusahaan yang sedang ia pimpin, walaupun 
kadang manajer tidak menyadari bahwa Keputusan yang pilih dapat merugikan 
perusahaan. (Effriyanti, 2005). 
 
1.1 Rumusan Masalah Dan Tujuan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan tersebut, 
adapun rumusan masalah yang dapat dirangkum sebagai berikut: Apakah terdapat 
pengaruh informasi akuntansi yang (Tidak ambigu, kemajuan, serta keuntungan) 
terhadap pengambilan Keputusan eskalasi komitmen. Sedangkan tujuan masalah 
dalam penelitian ini Untuk mengetahui apakah pengaruh informasi akuntansi yang 
(Tidak ambigu, kemajuan, serta keuntungan) terhadap pengambilan Keputusan 
eskalasi komitmen. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Hasil Penelitian terdahulu 
Irfan (2010) menyatakan bahwa eskalasi komitmen secara signifikan 
tidak dipengaruhi oleh setiap karyawan disebabkan adanya Locus of 
Control. Hal ini berbeda dengan tingkat eskalasi komitmen yang 
dipengaruhi oleh prosedur dan distribusi yang fair. Semua kesimpulan ini di 
kemukakan dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Locus of Control 
terhadap Hubungan Antara Justice dan Tingkat Eskalasi Komitmen dalam 
Penganggaran Modal. Adanya eskalasi komitmen dipengaruhi oleh Adverse 
Selection yang menyebabkan manajer cenderung melanjutkan proyek yang 
terindikasi gagal sedangkan eskalasi komitmen tidak dipengaruhi oleh 
adanya negative framing. Dapat disimpulkan eskalasi komitmen 
dipengaruhi oleh kedua variabel dalam penelitian yang berjudul Pengaruh 
Adverse Selection dan Negative Framing terhadap eskalasi komitmen 
(Milka, 2012) 
 Penelitian serupa yang di kemukakan oleh Erlinda dan Sukimo, (2014) 
bahwa Keputusan investasi yang diambil tidak mengandung Locus of 
Control karena investasi tidak akan dilakukan jika seseorang berada pada 
titik positif framing akan tetapi sebaliknya seseorang melakukan investasi 
jika dirinya berada pada posisi negative framing. Hal ini dijelaskan dalam 
penelitiannya yang berjudul Pengaruh Framing Effect Terhadap 
Pengambilan Keputusan Investasi dengan Locus of Control sebagai variabel 
moderasi. Sedangkan Astutik  (2015) adanya penolakan pada hipotesis 
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pertama yang telah dibangun karena terbukti bahwa dalam pengambilan 
Keputusan eskalasi komitmen tidak dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan 
manajer, hal ini serupa dengan adanya penolakan pada hipotesis kedua yang 
menyatakan pengambilan Keputusan eskalasi komitmen yang tidak 
dipengaruhi oleh keefektifan Monitoring Control. Sedangkan adanya 
penerimaan pada hipotesis ketiga bahwa pengambilan Keputusan eskalasi 
komitmen secara simultan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan manajer 
dan keefektifan Monitoring Control. Simpulan ini di dapat dari judul 
penelitian Pengaruh Gaya Kepemimpinan Manajer dan Keefektifan 
Monitoring Control Terhadap Eskalasi Komitmen dalam Pengambilan 
Keputusan Investasi. 
 
2.2 Tinjauan Teori 
a) Sistem Informasi Akuntansi 
Krismiaji (2005) menyatakan bahwa Informasi adalah data yang 
telah diorganisasi dan telah memiliki kegunaan dan manfaat Informasi 
merupakan sebuah output yang mana data merupakan input. Data 
diproses menjadi informasi yang bermanfaat bagi para pembuat 
Keputusan. Jadi dapat disimpulkan bahwa suatu sistem yang 
menghasilkan informasi bermanfaat tersusun dari data dan transaksi yang 
diproses, informasi tersebut digunakan untuk menyusun rencana ke 
depan, melakukan pengendalian atas kegiatan yang telah dilaksanakan, 
serta melakukan pengendalian agar perencanaan yang disusun terlaksana 
dengan baik merupakan definisi dari SIA (Sistem informasi Akuntansi). 
Pendapat lain di kemukakan oleh Wiliam (2004) pemanfaatan sumber 
daya baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam yang 
ditujukan untuk melakukan perubahan pada data keuangan yang 
membentuk informasi yang ditujukan kepada stakeholder merupakan 
definisi dari sistem informasi akuntansi. 
b) Pengendalian Akuntansi 
Alat yang digunakan agar sebuah tujuan yang dirumuskan tercapai 
yaitu dengan langkah pengambilan Keputusan (Kreitner dan Kinicki, 
2005:5). Sedangkan menurut Simon (2006: 146) dalam pengambilan 
Keputusan diperlukan tiga proses yang harus diambil dalam sebuah 
kondisi, ketiga proses ini antara lain proses yang ditempuh seorang 
manajer dalam menemukan masalah secara cepat dan tepat dengan 
kecerdasan wawasan yang luas (intelligence activity). Kedua, proses 
yang harus diambil ketika telah menemukan masalah, dengan cara 
menganalisis masalah, memahami masalah yang sedang terjadi serta 
mencari solusi yang memungkinkan ditemukannya pemecahan masalah 
misalnya dengan menyusun pola tindakan yang akan diambil (desing 
activity). Sedangkan proses yang terakhir adalah melakukan beberapa 
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tindakan alternatif sebagai pemecahan masalah yang sedang terjadi 
(Choice activity).   
Adapun pernyataan Lubis (2010: 271) bahwa pemilihan suatu 
tindakan tertentu dari berbagai alternatif yang ada disebut dengan 
pengambilan Keputusan. Adapun teknik pengambilan Keputusan yaitu 
dengan cara membuat pilihan, memperhatikan adanya perbedaan 
individual baik keterbatasan organisasi yang sedang dipimpin maupun 
gaya kepemimpinan yang sedang diterapkan, keterbatasan pemakaian 
rasional, memiliki intuisi, melakukan identifikasi masalah, serta memiliki 
pilihan dengan alasan yang kuat. 
c) Eskalasi Komitmen 
Secara umum pengambilan Keputusan yang dilakukan oleh 
manajer akan didasarkan pada tindakan melanjutkan proyek jika proyek 
tersebut masih dapat memberikan laba bagi perusahaan tapi jika 
sebaliknya maka manajer akan memberhentikan proyek yang sedang 
dijalani karena manajer menyadari bahwa jika proyek ini diteruskan 
maka perusahaan akan mengalami kerugian. Dengan demikian manajer 
harus mempunyai sifat besar hati dan siap menerima kenyataan bahwa 
penyusunan anggaran yang dilakukan tidak sesuai dengan prediksi awal. 
Astutik  (2015) adanya penolakan pada hipotesis pertama yang 
telah dibangun karena terbukti bahwa dalam pengambilan Keputusan 
eskalasi komitmen tidak dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan manajer, 
hal ini serupa dengan adanya penolakan pada hipotesis kedua yang 
menyatakan pengambilan Keputusan eskalasi komitmen yang tidak 
dipengaruhi oleh keefektifan Monitoring Control. Sedangkan adanya 
penerimaan pada hipotesis ketiga bahwa pengambilan Keputusan eskalasi 
komitmen secara simultan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan manajer 
dan keefektifan Monitoring Control. Simpulan ini di dapat dari judul 
penelitian Pengaruh Gaya Kepemimpinan Manajer dan Keefektifan 
Monitoring Control Terhadap Eskalasi Komitmen dalam Pengambilan 
Keputusan Investasi. 
d) Tidak Ambigu 
Adanya informasi yang ambigu mengenai manipulasi feedback atau 
konsep yang dirancang akan mengakibatkan pengambilan Keputusan 
yang tidak baik atau bahkan gagal dalam menetapkan pilihan. Adanya 
timbal balik dari suatu masalah yang dihadapi seharusnya mendorong 
adanya penetapan alternatif yang harus diambil lebih tepat. 
e) Kemajuan 
Suatu Keputusan akan ditetapkan dan dipilih jika dalam sebuah 
organisasi sudah melakukan evaluasi berkenaan dengan masalah yang 
telah dihadapi sebelumnya. Dengan demikian perusahaan akan lebih 
mudah memahami kendala apa yang dihadapi pada masa yang akan 
datang dan masalah apa yang terjadi sekarang. Sehingga perusahaan akan 
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menyadari penyimpangan dari anggaran yang disusun sebelumnya di 
bagian apa, maka dengan mudah manajer mendapatkan pengambilan 
Keputusan yang cepat, tepat dan akurat 
f) Keuntungan 
Minimnya informasi akuntansi menyebabkan keuntungan yang 
didapatkan semakin kecil hal ini dikarenakan tingginya historical cost 
yang dipengaruhi oleh komitmen. Staw Effriyanti (2005) 
“memperlihatkan bahwa pengambilan Keputusan yang tidak 
diinformasikan mengenai keuntungan potensial atas tambahan investasi 
di masa mendatang, cenderung mengadopsi suatu pola yang salah dari 
kelanjutan investasi”. Dengan demikian strategi tepat yang harus diambil 
dalam melakukan reduksi eskalasi manajemen adalah dengan future 
benefit (Simonson dan Staw, 1992). 
 
2.3  Kerangka Konseptual 
Berdasarkan penelitian terdahulu dan tinjauan teori, maka kerangka 








2.4  Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini didasarkan oleh teori – teori yang sudah 
dipaparkan. Kemudian diperkuat oleh hasil penelitian terdahulu yang sudah 
pernah dilakukan dan diuji oleh penelitian terdahulu. Untuk itu hipotesis 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1 :Terdapat pengaruh tidak ambigu, kemajuan, keuntungan, terhadap 
pengambilan Keputusan eskalasi komitmen. 
H1a :Terdapat pengaruh tidak ambigu terhadap pengambilan Keputusan 
eskalasi komitmen. 
H1b :Terdapat pengaruh kemajuan terhadap pengambilan Keputusan 
eskalasi komitmen. 




Akuntansi (SIA) X 
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3. METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis , Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Pada kesempatan ini jenis data yang diteliti menggunakan pendekatan 
metode kuantitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan pada mahasiswa 
Universitas Islam Malang (UNISMA) dan Universitas Muhammadiyah 
Malang (UMM) yang dilakukan pada bulan Januari 2018 sampai dengan 
bulan Agustus 2018. 
 
3.2 Populasi Dan Sampel 
Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 
Ekonomi & Bisnis Jurusan  Akuntansi yang telah menempuh mata kuliah 
SIA (Sistem Informasi Akuntansi) di Universitas Islam Malang dan 
Universitas Muhammadiyah Malang dari tahun angkatan 2015 yang 
berjumlah 601 Mahasiswa. Sedangkan Sampel dalam penelitian ini 
diambil secara purposive sampling yaitu sampel ditentukan berdasarkan 
kriteria tertentu, yakni pengambilan sampel yang berdasarkan 
pertimbangan subjektif penelitian yang disesuaikan dengan tujuan 
penelitian. Sehingga sampel ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi & 
Bisnis Jurusan Akuntansi Universitas Islam Malang dan Universitas 
Muhammadiyah Malang angkatan 2015. 
 
3.3 Sumber Dan Metode Pengumpulan Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
yaitu Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dari kuesioner kepada 
mahasiswa yang menempuh mata kuliah SIA (Sistem Informasi 
Akuntansi) angkatan 2015 Fakultas Ekonomi & Bisnis Jurusan Akuntansi 
di Universitas Islam Malang dan Universitas Muhammadiyah Malang. 
Sehingga peneliti menyusun pernyataan yang diberi nilai dari poin 1 
sampai poin 5 Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
dengan cara memberikan Kuesioner kepada responden yang terdiri dari 
beberapa pernyataan dengan bentuk Skala Likert 5 poin masing-masing. 
 
3.4 Metode Analisis Data 
Regresi linier berganda adalah hubungan variabel terkait (dependen / 
Y) dengan dua atau lebih variabel bebas (independen / X). Menurut 
(Suliyanto, 2011, hal. 53) regresi berganda variabel tergantung 
dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel bebas sehingga hubungan 
fungsional antara variabel tergantung (Y) dan variabel bebas (X1, 
X2,…….Xn). rumus dari persamaan regresi linier berganda ini dapat 
disajikan sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 +e 
 
3.5 Uji Kualitas Data 
Uji validitas adalah tes atau pengujian yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mendapatkan hasil data yang valid. Maka validitas dapat diartikan 
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sebagai  karakteristik dari ukuran terkait dari tingkat pengukuran sebuah 
alat tes kuesioner dalam  mengukur secara benar apa yang diinginkan 
peneliti untuk diukur. Reliabilitas adalah alat pengukur yang menunjukkan 
konsistensi hasil pengukuran secara implisit. Reliabilitas mengandung 
objektivitas karena hasil pengukuran tidak berpengaruh oleh siapa 
pengukurnya. Suatu pengukuran dapat dikatakan reliabel  (dapat 
diandalkan), jika dapat dipercaya. Tujuan pengujian ini untuk 
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya atau 
dihandalkan dan konsisten atau tidak. Dalam penelitian ini, teknik yang 
digunakan untuk menguji reliabilitas (keandalan) adalah nilai Cronbach 
Alpha. Variabel dikatakan reliabel apabila memiliki Cronbach Alpha lebih 
dari 0,6. 
Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan metode 
Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui signifikansi data yang 
terdistribusi normal. Untuk mendeteksi normalitas Kolmogorov-Smirnov  
Test  maka menggunakan dasar pengambilan Keputusan yaitu: 
1. Jika signifikansi atau nilai probabilitas < 5%, maka data berdistribusi 
tidak normal. 
2. Jika signifikansi atau nilai probabilitas > 5%, maka data berdistribusi 
normal. 
3.6 Uji Asumsi Klasik  
a) Uji multikolinearitas merupakan suatu kondisi adanya hubungan 
linier atau korelasi yang tinggi di antara masing-masing variabel 
independen dalam sebuah model regresi. Pendeteksian terhadap 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan  melihat Variance Inflation 
Factor (VIF) dari hasil analisis regresi. Jika nilai VIF > 5% maka 
antara variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. 
b) Uji Heteroskedastisitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 
apakah dalam suatu model regresi terjadi varians residual yang sama 
atau tidak. Jika varians dari residual menunjukkan bervariasi dari 
observasi ke observasi maka disebut homokesdastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedastisitas. 
 
3.7 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis adalah untuk menguji kebenaran suatu pernyataan 
secara statistik dan menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak 
pernyataan tersebut. 
a. Uji F (Uji Simultan)  
Menurut Ghozali (2012:98), “uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen dan variabel bebas 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama – 
sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat”. 
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H0 :    0, Pengetahuan informasi akuntansi (Tidak ambigu, kemajuan, 
serta keuntungan) secara simultan tidak berpengaruh 
terhadap pengambilan Keputusan eskalasi komitmen. 
H1 :   ≠ 0, Pengetahuan informasi akuntansi (Tidak ambigu, kemajuan 
serta keuntungan) secara simultan berpengaruh terhadap 
pengambilan Keputusan eskalasi komitmen. 
Jika signifikasi F < 5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel independen (X) secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). 
Jika signifikasi F > 5%, maka Ho diterima dan Ha ditolak, maka 
tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen (X) 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Y). 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi menjelaskan proporsi variasi dalam 
variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabel bebas (lebih dari satu 
variabel) secara bersama-sama. R adalah koefisien korelasi majemuk 
yang mengukur tingkat hubungan antara variabel dependen (Y) dengan 
semua variabel independen (Y) yang menjelaskan secara bersama-sama 
dan nilainya selalu positif. Persamaan regresi nilai berganda semakin 
baik apabila nilai koefisien determinasi (  ) semakin  besar (mendekati 
1) dan cenderung meningkat sejalan dengan peningkatan jumlah 
variabel independen. 
c. Uji t (Parsial) 
Menurut  Ghozali (2012:98), “uji beda t- tes digunakan untuk 
menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen secara parsial”. 
H0 :         Pengetahuan informasi akuntansi (Tidak ambigu, 
kemajuan, serta keuntungan) tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap pengambilan Keputusan eskalasi 
komitmen. 
H1 :     0 , Pengetahuan informasi akuntansi (Tidak ambigu, 
kemajuan, serta keuntungan) berpengaruh secara parsial 
terhadap pengambilan Keputusan eskalasi komitmen. 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil penelitian 
a) Gambaran umum sampel penelitian 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Mahasiswa 
Ekonomi & Bisnis yang telah menempuh mata kuliah Sistem Informasi 
Akuntansi. Data dalam penelitian ini melalui kuesioner yang dibagikan 
kepada 240 responden yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi & Bisnis 
mulai 15 April 2018 sampai 30 April 2018 dan kuesioner yang terkumpul 
sebanyak 230 kuesioner. Sehingga dapat dijelaskan bahwa kuesioner 
disebar sejumlah 240 kuesioner. Akan tetapi kuesioner tersebut tidak 
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kembali sebanyak 10 kuesioner. Sehingga jumlah data sampel penelitian 
ini adalah 195 responden. 
b) Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
didapat statistik deskriptif jawaban kuesioner dari 240 responden 
1) Pada variabel Tidak Ambigu (X1) diperoleh nilai minimum 1, 
maksimum 5, rata-rata 3.89 serta standar deviasi 0.70.  
2) Pada variabel Kemajuan (X2) diperoleh nilai minimum 1.67, 
maksimum 5, rata-rata 3.46 serta standar deviasi 0.62. 
3) Pada variabel Keuntungan (X3) diperoleh nilai minimum 2, 
maksimum 5, rata-rata 3.63 serta standar deviasi 0.60  
4) Pada variabel Eskalasi Komitmen (Y) diperoleh nilai minimum 2.70, 
maksimum 4.90, rata-rata 3.82 serta standar deviasi 0.46 
 
4.2 Uji Instrumen Penelitian 
a)  Uji Validitas 
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan maka " variabel 
Tidak Ambigu (X1), Kemajuan (X2), Keuntungan (X3) dan Eskalasi 
Komitmen (Y). Hasil nilai r hitung pada variabel  Kepercayaan (X1) 
secara berturut –turut yaitu 0.843 (pertanyaan 1), 0.846 (pertanyaan 2), 
0.863 (pertanyaan 3), 0.884 (pertanyaan 4), 0.881 (pertanyaan 5) dan 
0.889 (pertanyaan 6). Keenam pertanyaan tersebut memiliki nilai r hitung 
> 0.3 sehingga dikatakan bahwa item tersebut telah valid. Selain itu nilai 
sig pada masing-masing item adalah 0.000 < 0.05. 
Pada variabel Kemajuan (X2) secara berturut –turut yaitu 0.805 
(pertanyaan 1), 0.848 (pertanyaan 2), 0.873 (pertanyaan 3), 0.875 
(pertanyaan 4), 0.884 (pertanyaan 5) dan 0.793 (pertanyaan 6). Keenam 
pertanyaan tersebut memiliki nilai r hitung > 0.3 sehingga dikatakan 
bahwa item tersebut telah valid. Selain itu nilai sig pada masing-masing 
item adalah 0.000 < 0.05. 
Pada variabel Keuntungan (X3) secara berturut –turut yaitu 0.812 
(pertanyaan 1), 0.814 (pertanyaan 2), 0.865 (pertanyaan 3), 0.843 
(pertanyaan 4), 0.873 (pertanyaan 5) dan 0.836 (pertanyaan 6). Keenam 
pertanyaan tersebut memiliki nilai r hitung > 0.3 sehingga dikatakan 
bahwa item tersebut telah valid. Selain itu nilai sig pada masing-masing 
item adalah 0.000 < 0.05. 
Pada variabel Eskalasi Komitmen (Y) secara berturut –turut yaitu 
0.763(pertanyaan 1), 0.785 (pertanyaan 2), 0.770 (pertanyaan 3), 0.779 
(pertanyaan 4), 0.776 (pertanyaan 5), 0.776 (pertanyaan 6), 0.808 
(pertanyaan 7), 0.763 (pertanyaan 8), 0.763 (pertanyaan 9) dan 0.637 
(pertanyaan 10). Ke-10 pertanyaan tersebut memiliki nilai r hitung > 0.3 
sehingga dikatakan bahwa item tersebut telah valid. Selain itu nilai sig 
pada masing-masing item adalah 0.000 < 0.05". 
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b)  Uji Validitas 
Berdasarkan Uji Validitas yang dilakukan maka variabel Tidak 
Ambigu (X1) memiliki nilai Alpha Cronbach sebesar 0.934 , Kemajuan 
(X2) sebesar 0.921, Keuntungan (X3) sebesar 0.917 dan  Eskalasi 
Komitmen (Y) sebesar 0.920. Semua variabel memiliki nilai Alpha 
Cronbach > 0,6 sehingga pertanyaan yang digunakan telah handal. 
Karena semua pertanyaan telah valid dan reliabel, maka selanjutnya 
dapat dilakukan pengujian asumsi klasik. 
 
4.3 Uji Normalitas 
Uji formalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-




Nilai Sig  
Kolmogorov-
Smirnov Keterangan 
Tidak Ambigu (X1) 1.123 0.160 Normal 
Kemajuan (X2) 
1.285 0.074 Normal 
Keuntungan (X3) 
1.266 0.081 Normal 
Eskalasi Komitmen (Y) 1.270 0.079 Normal 
Sumber: data primer diolah 2018    
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai uji Kolmogorov-Smirnov 
pada variabel  Tidak Ambigu (X1) adalah 1.123 dengan nilai sig 0.160 > 
0.05. Pada variabel Kemajuan (X2) diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov 
sebesar 1.285 dengan sig 0.074 > 0.05. Pada variabel Keuntungan (X3) 
diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 1.266 dengan sig 0.081 > 0.05. 
Sedangkan pada variabel Eskalasi Komitmen (Y) diperoleh nilai 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 1.270 dengan sig 0.079 > 0.05  Setiap 
memiliki nilai sig > 0.05 yang menunjukkan bahwa variabel Tidak Ambigu 
(X1), Kemajuan (X2), Keuntungan (X3) dan Eskalasi Komitmen (Y) telah 
berdistribusi normal. 
 
4.4 Uji Asumsi Klasik 
a) Uji  Multikolinieritas 
Apabila nilai VIF > 10,nilai tolerance sebesar <0,10 maka terjadi 
multikolinieritas dan jika VIF sebesar 10,00 dan nilai tolerance sebesar 
.0,10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Dalam penelitian ini dapat 
diketahui bahwa pada variabel bebas Tidak Ambigu (X1) diperoleh nilai 
VIF 1.798, Kemajuan (X2) diperoleh nilai VIF 2.131 dan  Keuntungan 
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(X3) diperoleh nilai VIF 2.012. Ketiga variabel bebas tersebut memiliki 
nilai VIF < 10, sehingga dalam model ini tidak terjadi  multikolinearitas. 
b) Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas adalah uji untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 
pengamatan lainnya, jika varians berbeda maka disebut 
heterokedastisitas. Dan uji heterokedastisitas penelitian ini penelitian ini 
menggunakan glejser (sulianto, 2011 : 90). Berdasarkan uji yang 
dilakukan maka diketahui bahwa pada variabel Tidak Ambigu (X1) 
diperoleh nilai sig uji t sebesar 0.607, variabel Kemajuan (X2) sebesar 
0.170, dan variabel Keuntungan (X3) sebesar 0.645. Semua variabel 
bebas tersebut memiliki nilai sig uji t > 0.05 yang menunjukkan bahwa 
tidak ada satu pun variabel yang mengalami heteroskedastisitas. 
c) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dalam suatu model adalah jika ada varian sampel 
yang tidak dapat menggambarkan varian populasinya. Nilai Durbin 
Watson tersebut akan dibandingkan dengan tabel Durbin Watson pada 
jumlah observasi (n)=195 dan pada jumlah variabel bebas (k)=3. 
Diperoleh nilai du= 1.7969. Sehingga nilai 4-du=2.226. Sehingga hasil 
regresi dikatakan terpenuhi asumsi autokorelasinya jika dalam batas 
1.7969 < DW < 2.226. Hasil uji durbin-watson pada tabel 4.9 diperoleh 
nilai DW = 2,060 maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 
regresi tersebut tidak mengandung masalah autokorelasi. 
 
4.5  Analisis Regresi Linier Berganda 
Setelah semua asumsi terpenuhi maka dapat dilakukan pengujian 
pengaruh variabel bebas Tidak Ambigu (X1), Kemajuan (X2) dan 
Keuntungan (X3) terhadap Eskalasi Komitmen (Y). Hasil pendugaan regresi 
ke-3 variabel bebas dapat dilihat dalam ringkasan tabel berikut: 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel 
Terikat 




   
Tidak Ambigu 
(X1) 
0.350 5.254 0.000 Signifikan 
Kemajuan (X2) 0.363 4.410 0.000 Signifikan 
Keuntungan (X3) 0.368 4.484 0.000 Signifikan 
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Persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut: 
Eskalasi Komitmen = 16.113+ 0.350 Tidak Ambigu + 0.363 Kemajuan + 
0.368 Keuntungan 
a. Nilai 0.350 memiliki pengertian bahwa semakin tidak ambigu maka 
Eskalasi Komitmen akan meningkat pula sebesar 0.350. 
b. Nilai 0.363 memiliki pengertian bahwa semakin maju maka Eskalasi 
Komitmen akan meningkat pula sebesar 0.363. 
c. Nilai 0.368 memiliki pengertian bahwa semakin menguntungkan maka 
Eskalasi Komitmen akan meningkat pula sebesar 0.368. 
 
4.6   Pengujian Hipotesis 
a) Uji F 
Hasil pengujian hipotesis terhadap pengaruh variabel secara 
bersama-sama dapat dilihat pada tabel 4.9.  Nilai F hitung yang 
diperoleh adalah 98.829 serta nilai sig  uji F = 0.000. Karena nilai sig < 
0,05 maka Keputusan yang diambil adalah tolak H0 artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Tidak Ambigu (X1), Kemajuan (X2) 
dan Keuntungan (X3) terhadap Eskalasi Komitmen (Y) secara bersama-
sama. 
b) Koefisien Determinasi  
Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai R Square 0.608. hal ini 
bahwa pengaruh variabel tidak ambigu, kemajuan, dan keuntungan 
terhadap eskalasi komitmen sebesar 0,602 atau 60,2% sedangkan 
sebesar 0,398 atau 39,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini seperti variabel Adverse Selection dan 
Negative Framing. 
 
c) Uji t 
Setelah diketahui bahwa terdapat pengaruh variabel bebas 
secara simultan terhadap kepatuhan wajib pajak maka untuk 
mengetahui apakah semua variabel secara parsial berpengaruh 
terhadap atau hanya beberapa variabel saja maka . dilanjutkan dengan 
uji t. Variabel independen dikatakan berpengaruh signifikan jika sig < 
α = 0.05. Pengujian model regresi secara parsial adalah sebagai 
berikut : 
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Variabel Bebas B thitung Signifikan Keterangan 
Tidak Ambigu (X1) 0.350 5.254 0.000 Signifikan 
Kemajuan (X2) 0.363 4.410 0.000 Signifikan 
Keuntungan (X3) 0.368 4.484 0.000 Signifikan 
a. Variabel Tidak Ambigu (X1) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t hitung = 5.254 
serta signifikansi sebesar 0.000. Nilai koefisien β1 bernilai 0.350 
dan bertanda positif. Nilai sig tersebut < 0.05 menunjukkan bahwa 
H0 ditolak sehingga disimpulkan bahwa Tidak Ambigu (X1) 
berpengaruh positif signifikan terhadap Eskalasi Komitmen (Y). 
Makna dari koefisien tersebut adalah bahwa apabila semakin  
Tidak Ambigu maka Eskalasi Komitmen juga akan semakin tinggi. 
b. Variabel Kemajuan (X2) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t hitung = 4.410 
serta signifikansi sebesar 0.000. Nilai koefisien β2 bernilai 0.363 
dan bertanda positif. Nilai sig tersebut < 0.05 menunjukkan bahwa 
H0 ditolak sehingga disimpulkan bahwa Kemajuan (X2) 
berpengaruh positif signifikan terhadap Eskalasi Komitmen (Y). 
Makna dari koefisien tersebut adalah bahwa apabila semakin Maju 
maka Eskalasi Komitmen juga akan semakin tinggi. 
c. Variabel Keuntungan (X3) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t hitung = 4.484 
serta signifikansi sebesar 0.000. Nilai koefisien β3 bernilai 0.368 
dan bertanda positif. Nilai sig tersebut < 0.05 menunjukkan bahwa 
H0 ditolak sehingga disimpulkan bahwa Keuntungan (X3) 
berpengaruh positif signifikan terhadap Eskalasi Komitmen (Y). 
Makna dari koefisien tersebut adalah bahwa apabila semakin 




1. Pada variabel Tidak ambigu (X1), diperoleh nilai t hitung = 5.254 serta 
signifikansi sebesar 0.000. Nilai koefisien β1 bernilai 0.350 dan bertanda 
positif. Nilai sig tersebut < 0.05 menunjukkan bahwa H0 ditolak 
sehingga disimpulkan bahwa Tidak Ambigu (X1) berpengaruh positif 
signifikan terhadap Eskalasi Komitmen (Y). Hal ini dapat diartikan 
bahwa jika Tidak Ambigu semakin kecil maka pengaruh Eskalasi 
Komitmen semakin meningkat. Hal ini mendukung penelitian Milka 
(2012) yaitu menunjukkan bahwa persepsi manajer tidak ambigu 
berpengaruh positif pada eskalasi komitmen. 
2. Pada variabel Kemajuan (X2), diperoleh nilai t hitung = 4.410 serta 
signifikansi sebesar 0.000. Nilai koefisien β2 bernilai 0.363 dan bertanda 
positif. Nilai sig tersebut < 0.05 menunjukkan bahwa H0 ditolak 
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sehingga disimpulkan bahwa Kemajuan (X2) berpengaruh positif 
signifikan terhadap Eskalasi Komitmen (Y). Hal ini dapat diartikan 
bahwa jika Kemajuan semakin meningkat maka pengaruh Eskalasi 
Komitmen semakin meningkat. Hal ini mendukung penelitian Erlinda 
dan Sukimo (2014) yaitu menunjukkan bahwa persepsi manajer 
kemajuan berpengaruh positif pada eskalasi komitmen. 
3. Pada variabel Keuntungan (X3), diperoleh nilai t hitung = 4.484 serta 
signifikansi sebesar 0.000. Nilai koefisien β3 bernilai 0.368 dan bertanda 
positif. Nilai sig tersebut < 0.05 menunjukkan bahwa H0 ditolak 
sehingga disimpulkan bahwa Keuntungan (X3) berpengaruh positif 
signifikan terhadap Eskalasi Komitmen (Y). Hal ini dapat di artikan 
bahwa jika Keuntungan semakin meningkat maka pengaruh Eskalasi 
Komitmen semakin meningkat. Hal ini mendukung penelitian Novi 
Astutik (2015) yaitu menunjukkan bahwa persepsi manajer keuntungan 
berpengaruh positif pada eskalasi komitmen. 
 
5. SIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh secara 
signifikan antara informasi akuntansi terhadap pengambilan Keputusan 
eskalasi komitmen. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan terhadap 
240 responden masa siswa aktif yang telah menempuh mata kuliah sistem 
informasi akuntansi yang diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Hasil uji F (simultan) tidak ambigu (X1), kemajuan (X2), dan 
keuntungan (X3) terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 0.000 atau 
nilai sig < 0,05 terhadap pengambilan Keputusan eskalasi komitmen. 
2. Hasil R2 menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tidak 
ambigu(X1), kemajuan(X2), dan keuntungan (X3) sebesar 60.2 % 
terhadap pengambilan Keputusan eskalasi komitmen. 
3. Hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa tidak ambigu(X1) sebesar sig 
0.000 atau thitung 5.254, kemajuan (X2) sebesar  sig 0.000 atau thitung 
4.410, dan keuntungan (X3) sebesar sig 0.000 atau thitung 4.484 
terhadap pengambilan Keputusan eskalasi komitmen. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tentunya mempunyai beberapa keterbatasan yang 
dialami oleh penelitian, tetapi diharapkan dengan keterbatasan tersebut 
tidak menurunkan manfaat yang di capai. Keterbatasan dalam penelitian 
ini antara lain: 
1. Model penelitian ini terbatas menganalisis 3 variabel independen, 
sehingga diperlukan perluasan variabel penelitian agar lebih mampu 
menggambarkan keadaan pengaruh informasi akuntansi terhadap 
pengambilan Keputusan eskalasi komitmen. 
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2. Dalam penelitian ini peneliti hanya terbatas pada mahasiswa Ekonomi 
& Bisnis yang ada di Universitas Islam Malang dan Muhammadiyah 
Malang. 
3. Dalam penelitian ini peneliti hanya tertuju pada responden mahasiswa 
saja. 
5.3 Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan saran 
sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya dapat menganalisis variabel lainnya seperti 
Adverse Selection dan Negative Framing. 
2. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas lokasi penelitian 
seperti Perguruan Tinggi di Kota Malang. 
3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya lebih baik jika responden tidak 
hanya terbatas pada mahasiswa melainkan juga bisa pada masyarakat. 
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